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1.  Abstract 

This study aims to describe information about the School Literacy Movement by utilizing 
reading corners in elementary schools. The type of research used is descriptive qualitative 
with data sources from school principals, class teachers, and students. The collection 
method in this study is through observation, interviews and documentation. The results of 
the study show that the School Literacy Movement can be carried out by utilizing part of 
the classroom as a Reading Corner. The implementation is routine by cooperating with 
various parties in the manufacturing process. Efforts to add a variety of reading collections 
in the reading corner are made so that students do not feel bored reading in the reading 
corner. 

.  
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2.  Pendahuluan 

 

Menyelesaikan pembangunan ruang perpustakaan di sebuah sekolah dasar, 

diharapkan dapat menjadi salah satu solusi meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. 

Pengadaan buku bacaan juga telah diupayakan kelengkapannya secara bertahap. Namun, 

kenyataannya banyak peserta didik yang belum berminat membaca di dalam perpustakaan. 

Rendahnya minat baca peserta didik ini akan mempengaruhi kecakapan literasi mereka. 

Kecakapan literasi sangat dibutuhkan sebuah negara untuk menandai kualitas sumber daya 

manusia di negara tersebut. 

Literasi sendiri tidak terpisahkan dari dunia Pendidikan. Literasi menjadi sarana 

peserta didik dalam mengenal kehidupan peserta didik, baik di rumah maupun di 

lingkungan sekitanya . Menurut Kemendikbud (2019), Gerakan Literasi Sekolah merupakan 

sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai 

organisasi pembelajaran yang yang warganya pemelajar sepanjang hayat melalui pelibatan 

publik. Upaya ini perlu dipahami oleh setiap satuan pendidikan dan diharapkan dapat 

dilaksanakan agar tujuan Gerakan Literasi Sekolah dapat tercapai. Contoh pelibatan publik 

yang sapat dilakukan adalah bekerja sama dengan orang tua peserta didik dalam 

menyediakan beragam buku bacaan di lingkungan sekolah.   

Banyak pihak yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ini, 

dalam mengembangkan pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran yang dilaksanakan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi peserta didik dan pontensinya secara utuh. Kegiatan 

Gerakan Literasi Sekolah terbagi dalam tiga tahap, yaitu pembiasaan, pengembangan, dan 

pembelajaran. Tidak mudah bagi sekolah dasar untuk tiba-tiba bisa melaksanakan tahap 
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kegiatan pembelajaran dalam Gerakan Literasi Siswa. Kebanyakan sekolah akan melaksanakan 

kegiatan pembiasaan, sebagai awal pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di sekolah. Dalam 

tahap pembiasaan Gerakan Literasi Sekolah di sekolah dasar akan menumbuhkan budaya 

literasi dan minat baca di sekolah, salah satunya dengan penataan lingkungan yang kaya 

literasi, berupa sudut baca kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi tentang Gerakan Literasi 

Sekolah dengan pemanfaatan pojok baca di sekolah dasar. Pentingnya mengadakan pojok baca 

kelas, dan kemudian mengoptimalkan pemanfaatannya. 

Dari sisi istilah, kata “literasi” berasal dari bahasa Latin litteratus (littera), yang 

setara dengan kata letter dalam bahasa Inggris yang merujuk pada makna ‘kemampuan 

membaca dan menulis’. Adapun literasi dimaknai ‘kemampuan membaca dan menulis’ yang 

kemudian berkembang menjadi ‘kemampuan menguasai pengetahuan bidang tertentu’ 

(Wiedarti P, dkk 2019).  Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah 

adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 

melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau 

berbicara (kemdikbud, 2019).  

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) telah digulirkan mulai Maret 2016 oleh Direktorat 

Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud dengan melakukan sosialisasi dan 

koordinasi ke semua Dinas Pendidikan Provinsi dan/atau Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten. 

GLS dikembangkan berdasarkan Sembilan agenda prioritas (Nawacita) yang terkait dengan 

tugas dan fungsi Kemendikbud. GLS adalah Gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 

berbagai elemen. Salah satunya yang ditempuh untuk mewujudkan sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat. 
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Menurut Beers, 2009 dalam Wiedarti P,dkk (2019), praktik-praktik yang baik dalam 

Gerakan Literasi Sekolah menekankan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Pengembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat diprediksi 

b. Program literasi yang baik bersifat berimbang. 

c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum 

d. Kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun. 

e. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan 

f. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap keberagaman. 

Setiap sekolah perlu mengembangkan Gerakan Literasi sekolah dengan 

menggunakan strategi membangun budaya literasi sekolah: 

a. Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 

Salah satu pengkondisian lingkungan fisik ramah literasi adalah dengan membuat pojok 

baca di setiap ruang kelas, atau di Lorong sekolah.  

b. Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model komunikasi dan interaksi 

yang literat. 

Program gerakan literasi sekolah dilaksanakan dengan mempertimbangkan kesiapan 

sekolah di seluruh Indonesia. Kegiatan yang dilaksanakan dimulai dengan pembiasaan 

kegiatan membaca yang menyenangkan di ekosistem sekolah, pengembangan minat baca 

untuk meningkatkan kemampuan literasi, dan pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. 

Megantara, K., & Wachid, A. (2021) mengatakan kebiasaan itu merupakan hasil dari 

perilaku yang dilakukan secara terencana, penuh kesadaran, sehingga orang yang 

dipengaruhi tadi terbiasa dengan apa yang dilakukann. Kebiasaan menjadikan orang 

melakukan sesuatu tanpa memerlukan pikiran yang banyak. 
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Sudut Baca kelas sebagai perpanjangan perpustakaan sekolah di dalam kelas, sudut 

baca kelas memajang bahan bacaan multimodal dan karya peserta didik. Pajangan bahan 

bacaan tersebut bisa berupa buku perpustakaan sekolah atau buku yang dibawa sendiri 

oleh peserta didik. Yang pengelolaannya dikelola bersama oleh guru kelas, peserta didik, 

dan orang tua. 

Ikhwanun, M., & Hayudinna, H. G. (2021), menjelaskan bahwa pojok baca menjadi 

salah satu upaya untuk menciptakan lingkungan fisik sekolah menjadi ramah literasi, yakni 

dengan cara membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan melalui buku bacaan atau 

bahan belajar lain di sudut kelas dengan mudah.(12. Artikel GLS meningkatkan 

literasi_Ikhwanun, M, t.t.) 

Pojok baca kelas ditata dengan semenarik mungkin agar peserta didik merasa 

nyaman membaca di sana. Proses penataan pojok baca tidak hanya dilakukan oleh guru, 

namun juga melibatkan peserta didik dan orang tua siswa. Diharapkan peserta didik dapat 

merasakan manfaat dengan adanya pojok baca. Manfaat yang dimaksud antara lain 

memperluas wawasan peserta didik, menambah koleksi kosakata, melatih peserta didik 

untuk kreatif, serta mampu menumbuhkan semangat membaca karena pojok baca tersebut 

ditata semenarik mungkin berbagai warna yang dikombinasikan. (Erviyenni, E dkk, 2022). 

 

3.  Metode 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

Fathurrohman (dalam Suneki, S., & Purnamasari, V. :2019) menjelaskan bahwa deskriptif 

adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk mencandra atau mengamati permasalahan 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif 
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ditujukan untuk memaparkan dan menggambarkan dan memetakan fakta-fakta 

berdasarkan arah pandang atau kerangka berfikir tertentu.  

Dengan sumber data yakni Kepala Sekolah, Guru kelas dan siswa di sekolah dasar. 

Penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait dengan Gerakan Literasi Sekolah, dalam program 

pengembangan pojok baca kelas. Pengamatan tentang pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah dilakukan dengan metode observasi/pengamatan. Adapun untuk wawancara, 

pengumpulan informasi atau data dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dirancang secara sistematis, mengacu pada tujuan penelitian. 

Analisis model interaktif merupakan model analisis yang akan digunakan. Reduksi 

data, sajian, data dan penarikan kesimpulan merupakan analisis yang dilakukan secara 

aktifitas mengumpulkan data sebagai suatu lingkaran. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi selama proses penelitian 

yang dilaksanakan di sekolah dasar, berikut paparan hasil penelitian yang bisa 

disampaikan: 

a. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan pemanfaatan pojok baca 

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan kegiatan di lingkungan sekolah dasar, tahap 

pembiasaan pada gerakan literasi sekolah sudah muncul. Salah satu strategi membangun 

budaya literasi adalah dengan membuat pojok baca kelas. Selain kegiatan membaca 15 

menit sebelum pembelajaran di mulai. Peserta didik sangat antusias saat diikutsertakan 

dalam sebuah kegiatan praktik menata pojok baca. Peserta didik bergantian memberikan 
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ide kemudian dikerjakan bersama-sama. Dengan begitu peserta didik akan ikut merasa 

memiliki pojok baca, dan dengan senang hati akan menggunakan sebagai tempat 

membaca bersama teman.  

 

b. Faktor pendukung dari pelaksanaan gerakan literasi sekolah dengan 

pemanfaatan pojok baca. 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui jika sekolah dan orang tua peserta didik 

mendukung adanya  penggunaan sebagian ruang di kelas untuk dibuat pojok baca. Pihak 

sekolah menyedian sarana dan prasarana. Orang tua peserta didik membantu penyediaan 

sumber belajar berupa buku bacaan agar lebih bervariasi. Dengan adanya dukungan ini, 

pemanfaatan pojok baca berjalan dengan lancar. 

 

c. Faktor penghambat dari pelaksanaan gerakan literasi sekolah dengan 

pemanfaatan pojok baca. 

Berdasarkan hasil penelitian, masih muncul hambatan dalam pelaksanaan gerakan literasi 

sekolah dengan pemanfaatan pojok baca. Hambatan yang muncul berupa terbatasnya 

buku bacaan yang ada. Sehingga memunculkan rasa bosan peserta didik saat kegiatan 

membaca bahan bacaan yang sama. 

 

d. Pengoptimalisasian pelaksanaan gerakan literasi sekolah dengan 

pemanfaatan pojok baca. 

Strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan pelaksanaan gerakan literasi sekolah 

dengan pemanfaatan pojok baca, antara lain: 
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- Mengadakan sosialisasi tentang pojok baca kepada peserta didik dan orang tua 

peserta didik. 

- Menambah bahan bacaan yang lebih bervariasi dengan melibatkan orang tua 

peserta didik.  

5.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh yakni pojok baca kelas bisa menjadi salah satu strategi 

gerakan literasi sekolah yang dapat kita lakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik. Kegiatan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar sudah berjalan dengan 

baik dan mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai salah satu bagian dari 

literasi. 

Seluruh komponen pendidikan siswa, guru, dan pustakawan bahkan orang tua 

peserta didik saling mendukung dan berperan aktif dalam setian kegiatan gerakan literasi 

sekolah yang dilaksanakan di sekolah. 

6.  Ucapan Terima Kasih 

Terima kasih penulis sampaikan kepada seluruh komponen pendidikan siswa, guru, 

pustakawan serta orang tua siswa di sekolah dasar tempat penelitian dilakukan sehingga 

kegiatan penelitian dapat kami laksanakan hingga tersusun artikel hasil penelitian. Penulis  

juga mengucapkan terima kasih kepada para dosen pembimbing dan narasumber dalam 

pelatihan pembuatan artikel yang telah membimbing penulis dalam menyusun hasil 

penelitian menjadi sebuah artikel. 
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